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*Tanda baca dalam risalah:

[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
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(...): tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 09.10 WIB

KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [00:00]
Saudara Meidiantoni?
PEMOHON: MEIDIANTONI [00:03]
Ya, siap, Yang Mulia.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [00:04]
Lagi di mana ini sekarang? Di Lampung, ya?
PEMOHON: MEIDIANTONI [00:08]
Ya, di Lampung, ya.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [00:09]
Baik, ya. Jadi kita mulai dulu, ya.
PEMOHON: MEIDIANTONI [00:13]
Ya, siap.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [00:14]

Baik. Sidang dalam Perkara Nomor 109, 111, 112, 119, 120, 121,
125 dan 133/PUU-XX1/2023 dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Nah, baiklah, ya, selamat pagi Saudara Meidiantoni.
PEMOHON: MEIDIANTONI [00:43]
Pagi, Yang Mulia.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [00:44]
Hari ini sebenarnya hanya untuk mengonfirmasi bahwa benar

perkara-perkara yang sudah saya sebutkan tadi, itu dari mulai Nomor
109, 111, 112, 119, 120, 121, 125, dan 133/PUU-XXI/2023 sesuai
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dengan pernyataan Saudara atau surat Saudara memang sudah di ...
ditarik, ya?

PEMOHON: MEIDIANTONI [01:21]

Ya, benar, Yang Mulia.

KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [01:23]

Baik, jadi di sini ada penarikan yang Saudara buatkan tanggal 27
September 2023. Nah, karena ini dibuat dengan hanya satu surat,
padahal ini diperlukan oleh setiap berkas itu harus dibuat satu per satu.
PEMOHON: MEIDIANTONI [01:50]

Oh, ya.

KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [01:22]

Ya, jadi hari ini pertama untuk mengkonfirmasi benar-benar
memang mau ditarik itu, ya, perkara itu. Nah, kemudian untuk
kelengkapan administrasinya, Saudara harus melengkapi dengan
membuat penarikan untuk setiap berkas itu, ya, karena itu ketentuannya
di Mahkamah Konstitusi. Setiap berkas per nomor itu harus ... surat-
suratnya pun harus juga per nomor itu.

PEMOHON: MEIDIANTONI [02:29]
Oh, ya.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [02:30]
Jadi tidak bisa global seperti ini. Mengerti, ya?
PEMOHON: MEIDIANTONI [02:33]
Mengerti, Yang Mulia.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [02:33]
Jadi nanti juga Saudara mengirimkan itu, baik nanti mengirimkan

melalui email ataupun yang biasa selama ini Saudara gunakan, begitu
ya?
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PEMOHON: MEIDIANTONI [02:46]
Ya.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [02:47]
Oke.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:54]

Baik, terima kasih, Yang Mulia Pak Ketua.
Pak Toni?

PEMOHON: MEIDIANTONI [02:59]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:00]
Bertemu sekali lagi dengan saya, Pak Toni ya. Sehat, Pak Toni?
PEMOHON: MEIDIANTONI [03:04]
Sehat, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:05]

Sudah belajar ini sama lawyer yang di sana untuk mengajukan
perkara?

PEMOHON: MEIDIANTONI [03:09]

Saya sedang belajar.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:11]

Oh, ya. PMK-nya sudah dibuka-buka, dibaca-baca PMK 2/2021
Peraturan MK, bukan PMK keuangan, lho ya? Peraturan MK, sudah
dibaca?

PEMOHON: MEIDIANTONI [03:20]

Ya.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:21]

Sudah, sudah dilihat juga LAMAN MK terkait dengan bagaimana
putusan-putusan MK, permohonan-permohonan yang lain sudah dilihat?

PEMOHON: MEIDIANTONI [03:31]

Ya, sudah, sudah lihat.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:32]

Syukurlah, ini kan Pak Toni kan kebetulan bekerja di DJPN, ya?
PEMOHON: MEIDIANTONI [03:36]

DJP, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:37]

DJP, he eh, DJP. Jadi Pak Toni, seperti yang kemarin juga sudah
saya sampaikan bahwa penarikannya itu dibuat per perkara sesuai
dengan yang diregistrasi, ya.

PEMOHON: MEIDIANTONI [03:52]

Oh, ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:53]

He eh, Pak Toni ngetik sendiri kan ini semua?
PEMOHON: MEIDIANTONI [03:57]

Ya, ngetik sendiri.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:58]

He eh, ngetik sendiri. Tolong disiapkan seperti itu, Pak, ya, nanti
disesuaikan dengan perkaranya satu per satu, ya.

Ya, begitu, Pak Toni, ya. Selamat belajar, ya, Pak Toni, ya. Ya,
belajar yang banyak, ya.

PEMOHON: MEIDIANTONI [04:10]

Ya, terima kasih, Yang Mulia.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [04:10]
Ya, termasuk baca Undang-Undang Dasarnya jangan lupa, ya.
PEMOHON: MEIDIANTONI [04:14]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [04:14]
Ya, baik. Terima kasih, Pak Toni.
PEMOHON: MEIDIANTONI [04:17]
Ya.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [04:19]

Baik, terima kasih, Prof. Enny.
Ada yang mau disampaikan?

HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [04:24]

Terima kasih, Yang Mulia Ketua.

Pak Meidiantoni, tadi sudah disampaikan, ya, oleh Pak ... Yang
Mulia Pak Manahan, Yang Mulia Prof. Enny. Pokoknya, ini sidang kita
untuk mengonfirmasi.

Nah, lalu administrasinya sudah dijelaskan lagi, ya.
PEMOHON: MEIDIANTONI [04:48]

Ya.
HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [04:48]

Ya, sambil, ya, belajar lagi, Pak Meidiantoni, ya.

PEMOHON: MEIDIANTONI [04:56]

Ya, siap, Yang Mulia.
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HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [04:56]

Belajar lagi hukum acara. Ya, tidak hanya belajar ... pelajari apa ...
legalitasnya atau regulasinya, tapi juga enggak ada salahnya bertanya
kepada yang lain, ya.

PEMOHON: MEIDIANTONI [05:12]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [05:12]

Semangat Pak Toni itu sudah bagus. Ya, ya, bagus. Dan juga
sikapnya juga bagus. Kalau karena memang belum anu ... mau ditarik
kembali, ya.

PEMOHON: MEIDIANTONI [05:24]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [05:24]

Tapi karena waktu mengajukan permohonan, kan per masalah
tidak sembilan-sembilannya satu permohonan, kan enggak, kan?

PEMOHON: MEIDIANTONI [05:31]
Tidak, tidak.
HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [05:32]
Ya, makanya tariknya juga per begitu, ya? Ya, ya.
PEMOHON: MEIDIANTONI [05:35]
Ya, siap.
HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [05:36]
Ya, saya kira gitu saja. Terima kasih, ya, Pak Meidiantoni, ya? Ya.
PEMOHON: MEIDIANTONI [05:42]

Terima kasih, Yang Mulia.
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HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [05:43]
Selamat ... ya, ini di kantor ... lagi di kantor? Mulai kerja ini?
PEMOHON: MEIDIANTONI [05:47]

Lagi ... masih ... masih di ini ... di tempat ini, di rumah. Sebentar
di rumah saja kalau sidang.

HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [05:54]
Oh, begitu.

PEMOHON: MEIDIANTONI [05:55]
Izin sebentar, ya.

HAKIM ANGGOTA: WAHIDUDDIN ADAMS [05:56]

Ya, baik, terima kasih. Saya kembalikan kepada Yang Mulia Ketua
Majelis.

KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [06:01]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia Dr. Wahiduddin Adams.
Jadi, kepada Pak Antoni, sudah jelas, ya.

PEMOHON: MEIDIANTONI [06:08]
Ya, siap.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [06:08]

Jadi, tugasnya Pak Antoni itu untuk mengirimkan surat penarikan
itu per perkara, ya?

PEMOHON: MEIDIANTONI [06:17]
Ya.
KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [06:17]

Nanti ditunggu oleh Mahkamah Konstitusi untuk surat itu, ya.



67. PEMOHON: MEIDIANTONI [06:22]

Ya.
68. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL [06:22]

Baik. Karena pemeriksaan dalam perkara ini, ini kita anggap
sudah cukup, maka sidang kami nyatakan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 09.16 WIB

Jakarta, 2 Oktober 2023
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